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The obstacles and challenges faced in realizing national 
food security are competition in the use of resources including the 
narrowing of productive land area for rice plants. Solution to 
regulating cropping systems and making efficient use of fertilizers. 
The planting system commonly applied by farmers is tegel 
(traditional). The new rice planting system is the Jajar Legowo and 
Haston system. The use of fertilizers can also increase food 
production. Farmers currently still provide a variety of 
fertilization. Recommended fertilization is urea 200 kg/ha, SP36 
100 kg/ha, and KCl 75 kg/ha. The research was conducted in 
Kedungwaras Village, Modo Subdistrict, Lamongan Regency, 
January - April 2020. Method with divided plot design as the main 
plot of fertilization and subplots planting system. Parameters 
include plant length, number of tillers, and number of panicles. The 
jajar legowo row planting system with high fertilizer has the 
potential to produce the best vegetative growth and panicle counts. 
The Huston planting system and the high fertilizer Tegel system 
have good opportunities for growth in plant length and panicle 
count. Jajar Legowo row planting system with medium fertilization 
provides vegetative growth and panicle counts that are equivalent 
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 Abstrak 
 Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam mewujudkan 
ketahanan pangan nasional adalah kompetisi dalam pemanfaatan 
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sumberdaya termasuk menyempitnya luas lahan produktif untuk 
tanaman padi. Solusi dengan pengaturan sistem tanam dan 
mengefisienkan penggunaan pupuk. Sistem tanam yang biasa 
diterapkan petani yaitu tegel (tradisional) dengan jarak 25 x 25 cm 
atau lebih rapat . Sistem penanaman padi yang baru adalah sistem 
Jajar legowo dan Haston. Penggunaan pupuk juga dapat 
meningkatkan produksi pangan. Petani saat ini masih memberikan 
pemupukan yang beragam. Pemupukan anjuran adalah urea 200 
kg/ha, SP36 100 kg/ha, dan KCl 75 kg/ha. Penelitian dilaksanakan 
di Desa Kedungwaras Kecamatan Modo Lamongan Januari 2020 
– April 2020. Rancangan petak terbagi (RPT) sebagai petak utama 
pemupukan (4 level), anak petak sistem tanam (3 level) dan 
diulang tiga kali. Parameter pengamatan meliputi panjang 
tanaman, jumlah anakan, jumlah anakan produktif dan jumlah 
malai. Hasil penelitian menunjukkan sistem tanam jajar legowo 
dengan pemupukan dosis tinggi (T2P4) mempunyai potensi 
menghasilkan pertumbuhan vegetatif dan jumlah malai yang 
terbaik. Sistem tanam Huston dan Sistem Tegel dengan 
pemupukan dosis tinggi (T3P4 dan T1P4) mempunyai peluang 
yang bagus untuk pertumbuhan panjang tanaman dan jumlah 
malai. Sistem tanam jajar legowo dengan pemupukan medium 
(T2P3) memberikan pertumbuhan vegetative dan jumlah malai 
setara dengan T3P4 dan T1P4. 
Kata Kunci: Sistem Penanaman; Pemupukan; Varietas Inpari. 
Sitasi: Widiwurjani, Agus, S., & Ahmad, N.R. (2021). Pengaturan Sistem Tanam dan 
Pemupukan pada Padi Varietas Inpari 32 (Oryza Sativa). Science Tech: Jurnal Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi. Volume: 7, No. 1, Februari, hal. 1-7. 
Pendahuluan 
Kebutuhan konsumsi beras terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di 
Indonesia ataupun dunia sehingga perlu dilakukan peningkatan produksi pangan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan khususnya masyarakat Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2015; Utama, 2015). 
Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam mewujudkan ketahanan pangan nasional adalah 
kompetisi dalam pemanfaatan sumberdaya termasuk menyempitnya luas lahan produktif untuk 
tanaman padi. Kendala dan tantangan tersebut dapat diatasi dengan pengaturan sistem tanam dan 
mengefisienkan penggunaan pupuk. Pengaturan sistem tanam dan pemupukan yang tepat, serta 
penggunaan varietas unggul padi. Tiga hal tersebut diharapkan mampu mendukung  pertumbuhan 
tanaman dan produktivitas yang maksimal (Hatta, 2011; Yetti & Ardian, 2010). 
Sistem tanam yang biasa diterapkan petani yaitu tegel (tradisional) adalah penanaman  
dengan jarak 25 x 25 cm atau lebih rapat dan tidak ada barisan yang dikosongkan. (Anggraini et 
al., 2013). Sistem penanaman padi yang baru adalah sistem Jajar legowo dan Haston. Jajar legowo 
merupakan salah satu cara tanam pindah sawah yang memberikan ruang (barisan yang tidak 
ditanami) pada setiap dua barisan tanam, tetapi jarak tanam dalam barisan lebih rapat yaitu 10-25 
cm (Suharno, 2011). Teknologi sistem tanam Hazton merupakan cara penanaman Padi 
menggunaan bibit yang berumur 20 hari setelah semai dengan jumlah bibit 15 batang per lubang 
tanam (Hazairan & Komaruddin, 2015). 
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Penggunaan pupuk merupakan salah satu faktor kunci dalam peningkatan produksi pangan 
dan pencapaian swasembada beras di Indonesia. Petani saat ini masih memberikan pemupukan 
yang beragam. Pemupukan anjuran adalah urea 200 kg/ha, SP36 100 kg/ha, dan KCl 75 kg/ha 
dengan asumsi bahwa kandungan N 46% pada urea, kandungan P2O5 36% pada SP36 dan 
kandungan K2O 57% pada KCl. Penggunaan pupuk secara tepat meliputi tepat jenis, tepat dosis, 
tepat bentuk, tepat waktu, tepat cara pemberian, dan tepat harga (Soplanit & Nukuhaly, 2018). 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang sistem 




Penelitian dilaksanakan di areal persawahan di Desa Kedungwaras Kecamatan Modo 
Kabupaten Lamongan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2019 – Maret 2020. Bahan 
yang digunakan adalah benih padi varietas inpari 32, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCl, papan 
nama, air, insectisida Landep 450 SL dan fungisida Antracol 70 WP. Alat yang dipakai adalah alat 
olah tanah, alat bercocok tanam dan alat pengukur pengamatan.  
Penelitian merupakan percobaan faktorial dengan rancangan petak terbagi (RPT) dengan 
petak utama pemupukan, anak petak sistem tanam dan diulang tiga kali dengan perincian sebagai 
berikut: 
 
Petak Utama Pemupukan (P) 
P1 = Urea (150 kg/ha) + SP36 (75 kg/ha) + KCl (50 kg/ha) 
P2 = Urea (300 kg/ha) + SP36 (150 kg/ha) + KCl (100 kg/ha) 
P3 = Urea (450 kg/ha) + SP36 (225 kg/ha) + KCl (150 kg/ha) 
P4 = Urea (600 kg/ha) + SP36 (300 kg/ha) + KCl (200 kg/ha) 
 
Anak Petak Sistem Tanam (T) 
T1 = Konvensional (25cm x 25 cm; 3 bibit per lubang tanam) 
T2 = Jajar legowo 2:1 (20cm x 25cm x 40 cm; 3 bibit per lubang tanam) 
T3 = Hazton (25cm x 25cm; 15 bibit per lubang tanam) 
 
Parameter pertumbuhan vegetative dan komponen produksi yang diamati meliputi panjang 
tanaman, jumlah anakan, jumlah anakan produktif dan jumlah malai. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dan uji lanjut untuk melihat perbedaan antar 
perlakuan  maka dapat disajikan beberapa table sebagai berikut : 
Panjang Tanaman 
Panjang tanaman tanaman padi pada berbagai umur pengamatan menunjukkan adanya 
interaksi antara factor pemupukan dan pengaturan sistem tanam. pada umur 55HST dan umur 65 
HST (tabel 1). Pada tabel 1 dapat  dicermati bahwa diakhir pertumbuhan vegetative, morfologi 
tanaman padi yang memberikan pertumbuhan panjang tanaman maksimal adalah tanaman padi 
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Tabel 1.  Rata-rata Panjang Tanaman Padi (cm) pada Umur 55 dan 65 HST pada Perlakuan Kombinasi 














T1 (Konvensional) 96,44 f 102,11 cd 101,33 de 103,55 bc 
T2 (Legowo 2:1) 94,90 f   98,55 ef 102,33 cd 104,33 bc 
T3 (Hazton) 99,67 de 101,90 cd 106,00 b 110,00 a 
 DMRT 5% 3,23  
65 HST 
T1 (Konvensional) 106,00 f 106,44 f 110,44 ef 110,67 d 
T2 (Legowo 2:1) 106,00 f 107,00 f 109,11 de 114,00 c 
T3 (Hazton) 109,00 e 110,63 d 118,44 b 120,67 a 
DMRT 5% 1,6  
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama   
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Duncan’s multiple range test 
(DMRT) taraf 5%. HST (Hari Setelah Tanam). 
 
Jumlah Anakan 
Jumlah anakan tanaman padi pada berbagai umur pengamatan menunjukkan adanya 
interaksi antara factor pemupukan dan pengaturan sistem tanam. pada umur 35HST sampai umur 
65 HST (tabel 2). Pada tabel 2 dapat  dilihat bahwa pertumbuhan anakan tanaman padi yang 
maksimal adalah yang ditanam dengan sisitim Jajar Legowo dengan pemupukan maksimal (T2P4), 
kemudian diikuti dengan T1P4 serta T2P3. 
 
Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Anakan Tanaman Padi (Batang) pada Umur 35-65 HST   














T1 (Konvensional) 16,11 h 18,11 f 20,78 d 21,89 c 
T2 (Legowo 2:1) 17,33 g 19,11 e 22,89 b 24,00 a 
T3 (Hazton)   7,55 k   7,66 k 10,44 j 12,00 j 
 DMRT 5% 0,51 
45 HST 
T1 (Konvensional) 19,78 f 21,90 e 24,11 d   6,00 b 
T2 (Legowo 2:1) 21,78 e 23,66 d 25,11 c 28,83 a 
T3 (Hazton)   9,10 j 12,11 h 13,00 h 13,90 g 
DMRT 5% 0,79 
55 HST 
T1 (Konvensional) 18,44 e 20,11 d 21,67 c 24,55 b 
T2 (Legowo 2:1) 20,44 d 21,66 c 23,66 b 27,11 a 
T3 (Hazton)   8,00 i 10,11 h 11,20 h   2,66 f 
 DMRT 5% 1,18 
65 HST 
T1 (Konvensional) 16,22 f 18,22 e 20,66 c 23,33 b 
T2 (Legowo 2:1) 18,66 f 20,00 e 23,66 b 25,33 a 
T3 (Hazton)   6,22 j   8,55 i   9,98 h 10,89 g 
DMRT 5% 0,63 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama   
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Duncan’s multiple range test 
(DMRT) taraf 5%. HST (Hari Setelah Tanam). 
Science Tech: Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Volume: 7, No. 1, Februari, hal. 1-7 
5 
Jumlah Anakan Produktif 
Jumlah anakan produkrif tanaman padi pada akhir pengamatan menunjukkan adanya 
interaksi antara factor pemupukan dan pengaturan sistem tanam. pada umur (tabel 3). Pada tabel 
3 dapat  dilihat bahwa jumlah anakan produkktif tanaman padi yang maksimal adalah yang 
ditanam dengan sisitim Jajar Legowo dengan pemupukan maksimal (T2P4), kemudian diikuti 
dengan T1P4 serta T2P3. 
 
Tabel 3. Rata-rata Jumlah Anakan Produktif Tanaman Padi (Batang)  
pada Perlakuan Kombinasi antara Sistem Tanam dan Dosis Pemupukan 
Perlakuan 
Kombinasi 









T1 Konvensional) 12,33 f 13,56 e 17,33 c 18,77 b 
T2 (Legowo 2:1) 13,33 e 15,22 d 19,66 b 22,33 a 
T3 (Hazton)   0,22  j   1,22  i   6,44 h   7,55 g 
DMRT 5% 1,02 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama   
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Duncan’s multiple range 
test (DMRT) taraf 5%. HST (Hari Setelah Tanam). 
 
Jumlah Malai 
Jumlah malai yang terbentuk sesuai dengan jumlah anakan produkrif tanaman padi.  Data 
pengamatan menunjukkan adanya interaksi antara factor pemupukan dan pengaturan sistem tanam. 
pada umur (tabel 4). Pada tabel 4 dapat  dilihat bahwa jumlah anakan produkktif tanaman padi 
yang maksimal adalah yang ditanam dengan sisitim Jajar Legowo dengan pemupukan maksimal 
(T2P4), kemudian diikuti dengan T2P3 serta T3P4. 
 
Tabel 4. Rata-rata Jumlah Malai per Rumpun Tanaman Padi (Malai)  
pada Perlakuan Kombinasi antara Sistem Tanam dan Dosis Pemupukan 
Perlakuan 
Kombinasi 









T1 (Konvensional)  15,33 h 16,55 f 19,66 d 21,77 bc  
T2 (Legowo 2:1)  16,33 f 18,22 e 22,66 b 25,33 a 
T3 (Hazton)  15,22 gh 16,22 fg 21,44 c 22,55 b 
DMRT 5% 1,01 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama   
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Duncan’s multiple range 
test (DMRT) taraf 5%. HST (Hari Setelah Tanam). 
 
Pembahasan  
Sistem penanaman Hazton mampu memberikan pertumbuhan panjang tanaman karena 
dengan sistem Hazton bibit yang dipakai adalah bibit tua yaitu sekitar umur 25-30 hari setelah 
semai dengan jumlah bibit 20- 30 batang/lubang Sehingga sudah mampu beradaptasi dengan 
lingkungan tempat tumbuhnya. Pemberian pupuk anorganik berupa Urea, SP-36, dan KCl bisa 
langsung dimanfaatkan oleh tanaman padi. Pemberian pupuk anorganik akan meningkatkan 
ketersediaan hara makro untuk nutrisi tanaman Padi, sehingga kebutuhan tanaman akan unsur hara 
dapat terpenuhi hingga berdampak pada peningkatan pertumbuhan tanaman. Penggunaan metode 
Widiwurjani, Agus Sulistyono, Ahmad Najibur Rohman, Pengaturan Sistem Tanam … 
6 
hazton menyebabkan pertumbuhan panjang tanaman meningkat karena fotosintat yang berguna 
untuk pembentukan anakan lebih banyak dialokasikan pada pertumbuhan panjang tanaman 
(Hazairan & Komaruddin, 2015). 
Sistem penanaman Jajar Legowo 2:1 lahan relatif terbuka sehingga bermanfaat dalam 
mengurangi kemungkinan serangan patogen penyakit. Lahan yang relatif terbuka membuat hama 
kurang suka tinggal di dalamnya serta kelembaban akan  semakin  berkurang,  sehingga  serangan  
patogen  penyakit  juga akan berkurang (Abdulrachman et al., 2013). Sistem tanam jajar legowo 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Misran, 2017).  Sistem  tanam  jajar 
legowo berpengaruh terhadap jumlah anakan maksimum dan produktif. Penerapan sistem tanam 
jajar legowo dapat meningkatkan hasil gabah lebih banyak dibandingkan  tanpa sistem tanam  jajar 
legowo. Sistem tanam jajar legowo 2:1 atau T1 sangat berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan 
(12,58 anakan) dibandingkan dengan sistem tanam tegel atau T3 (8,93 anakan) (Mareza et al., 
2017). 
Penanaman menggunakan sistem Hazton memberikan jumlah anakan produktif yang rendah. 
Hal ini disebabkan karena populasi per lubang tanam terlalau banyak (20-30 bibit per lubang) 
sehingga terjadi kompetisi  antara induk dan anakan. Kompetisi tidak hanya pada ketersediaan 
unsur hara tetapi juga ketersedian ruang tumbuh, intensitas cahaya dan sirkulasi udara yang 
membawa CO2 sebagai bahan utama dalam proses fotosintesa (Herawati, 2012).  Diduga hal ini 
mempengaruhi tanaman dalam pembentukan malai walaupun sudah diberi pemupukan dalam 
dosis yang tinggi (P4). Pemberian pupuk anorganik dengan dosis Urea 300 kg/ha + SP36 150 kg/ha 
+ KCl 150 kg/ha memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah anakan total, jumlah anakan 
produktif, dan umur panen tanaman Padi (Marzuki et al., 2014). 
Jumlah malai yang terbentuk akan mempengaruhi produksi tanaman, karena jumlah malai 
merupakan salah satu komponen produksi pada tanaman padi. Semakin banyak malai yang 
dibentuk harapannya semakin banyak bulir padi yang muncul pada malai tersebut. Tipe tanam jajar 
legowo 2:1 dapat membentuk jumlah anakan produktif sebesar 25,00 batang sedangkan tipe tanam 
jajar legowo lain hanya berkisar antara17,46 hingga 20,56 batang. Jumlah anakan produktif identic 
dengan jumlah malai yang terbentuk (Sari et al., 2014).  Kondisi lingkungan tempat tumbuh sistem 
jajar legowo yang lebih renggang memungkinkan untuk pertumbuhan tanaman padi yang lebih 
kondusif, apalagi diikuti dengan pemupukan dosis tinggi yang juga mendukung tanaman padi 
untuk bisa tumbuh lebih baik. Pemberian pupuk anorganik dengan dosis Urea 250 kg/ha + SP36 
50 kg/ha + KCl 50 kg/ha memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah malai per rumpun 
(Wahyuni et al., 2015). 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berupa pengamatan dan analisa data terhadap 
pertumbuhan vegetative dan jumlah malai tanaman padi,  maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sistem tanam jajar legowo dengan pemupukan dosis tinggi (T2P4) mempunyai potensi untuk 
menghasilkan pertumbuhan vegetatif dan jumlah malai yang terbaik. 
2. Sistem tanam Huston  dan Sistem Tegel dengan pemupukan dosis tinggi (T3P4 dan T1P4) 
mempunyai peluang yang bagus untuk pertumbuhan panjang tanaman dan jumlah malai. 
3. Sistem tanam jajar legowo dengan pemupukan medium (T2P3) memberikan pertumbuhan 
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